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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara prediksi kebangkrutan 

model Altman Z Modifikasi dengan model Grover. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara prediksi kebangkrutan 

model Altman Z Modifikasi dengan model Zmijewski. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara prediksi 

kebangkrutan model Grover dengan model Zmijewski. 

4. Berdasarkan perbandingan hasil prediksi kebangrutan dengan daftar perusahaan 

pertambangan yang masih terdaftar di BEI hingga 2020, diperoleh hasil bahwa 

Altman Z Modifikasi memiliki tingkat akurasi sebesar 63,5% dan tingkat error 

sebesar 36,5%. Model Grover memiliki tingkat akurasi sebesar 79% dan tingkat 

error sebesar 21%. Model Zmijewski memiliki tingkat akurasi sebesar 80,5% dan 

tingkat error sebesar 19,5%. 

 
 

5.2. Implikasi Penelitian 

 

Pada penelitian ini dapat diperoleh implikasi sebagai berikut: 

 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan tindakan perbaikan sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan. 



71 

 

 

 

2. Bagi investor, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi terkhusus pada sektor pertambangan. 

 
 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga modal prediksi kebangkrutan, sehingga 

hasil penelitian ini hanya terbatas untuk ketiga model prediksi kebangkrutan ini, 

yaitu model Altman Z Score Modifikasi, Grover dan Zmijewski. 

2. Periode penelitian ini hanya lima tahun, yaitu dari tahun 2015 hingga 2019 serta 

perusahaan yang diteliti hanya perusahaan sektor pertambangan. 

5.4. Saran 

 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan model prediksi kebangkrutan 

lainnya seperti model Ohlson, Beaver, Springate, Trafler dan metode lainnya untuk 

dijadikan pembanding dalam memprediksi kebangkrutan. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah rentang periode penelitian dan 

sampel untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan terbaru. 


